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Pendahuluan

Ikan akuarium hidup di air laut maupun
tawar dan memiliki warna dan bentuk yang indah
dan menarik. Ikan Cupang (Betta sp.) adalah
jenis ikan hias dengan ciri khas unik
dibandingkan ikan hias lainnya
(Wahyudewantara, 2017). Keunikan yang
dimaksud adalah mereka lebih suka melawan
anggota spesiesnya sendiri, namun tidak
menutup kemungkinan untuk melawan spesies
lain dalam satu suku yang sama (Gumilang etal.,
2016). Ikan Cupang sangat populer dan tidak
hanya sebagai hobi, namun untuk perlombaan
dan kompetisi. Ikan Cupang memiliki pola warna
yang unik dan beragam corak. Keindahan yang
dimiliki ikan cupang adalah ekornya yang
memanjang (Agus et al., 2012). Ekor ikan
cupang memiliki bentuk sangat bervariasi, ada
berbentuk bulat (rounded tail), mirip bulan sabit
(halfmoon), mahkota (crown tail), dan slayer
(Rachmawvati et al., 2016; Yustina et al., 2003).

Pertumbuhan diartikan sebagai perubahan

berat, ukuran, dan volume ikan seiring
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out in November 2023 with the aim of finding out the behavioral patterns of
Betta fish when exposed to different types of light. This research used a
guantitative method with a (RAL). The results of the research showed that there
were changes in behavior in Betta fish (Betta sp.) that had been given different
colored lights. The reason why fish are attracted to light is, among other things,
because fish have positive phototaxis properties which cause fish to be
stimulated and attracted to gather at light sources. In this research, it can be
seen that the movement of betta fish moves away from the light source, because
the light coming out of the lamp will become hot if it is turned on for too long.
If this goes on for a long time, it is feared that the fish will become bored and
also experience stress.

Keywords: Betta fish, behavior, lamp color.

berjalannya  waktu  (Mudjiman,  1998).
Pertumbuhan ikan didorong oleh dua faktor yaitu
eksternal dan internal. Faktor internal berkaitan
dengan ikan itu sendiri, seperti ciri-ciri genetik
dan umur. Genentik pada ikan terdiri dari
ketahanan terhadap penyakit, keturnan, dan
kemampuan memanfaatkan makanan. Sementara
itu, faktor eksternal berkaitan dengan lingkungan
tempat hidup ikan. Faktor ini terdiri dari sifat
kimia dan fisik, ruang, air, dan ketersediaan
pangan ditinjau dari kualitas dan kuantitas.
Cahaya mencakup semua aspek antara lain sudut
sebaran, komposisi spektral, arah, intensitas,
panjang gelombang, durasi iluminasi harian,
polarisasi, dan musim (Gunarso, 1985). Semua
ini secara langsung dan tidak langsung
mempengaruhi perilaku dan fisiologi ikan.
Faktor  ekologi lainnya, cahaya
mempunyai  pengaruh  penting  terhadap
kehidupan ikan. Selain itu, efek dari warna
mempunyai efek langsung terutama mengenai
kualitas dan kuantitas cahaya, serta merangsang
perpindahan dan pergerakan ikan (Lagler et al.,
1977). Ikan yang peka pada rangsangan cahaya
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artinya bersifat fototaksis positif. Warna yang
berbeda pada cahaya akan menyebabkan ikan
memberikan respon yang berbeda-beda. Ikan
yang peka terhadap cahaya akan mendekati
sumber cahaya. Cahaya memiliki gelombang
yang berbeda sesuai dengan tingkat daya
tembusnya. Setiap jenis ikan yang berbeda akan
memiliki kepekaan yang berbeda juga terhadap
cahaya. Cahaya dapat digunakan sebagai
rangsangan untuk ikan yang bersifat fototaksis
positif.

Ikan tertarik pada cahaya disebabkan dua
faktor, pertama tertarik langsung pada cahaya,
dan kedua tertarik pada cahaya karena mencari
makan (Sulaiman et al., 2015). Ikan cupang
biasanya lebih menyukai pencahayaan lembut
yang sesuai dengan warna cahaya alami, mulai
dari cahaya kuning hangat untuk sinar matahari,
cahaya putih redup saat mendung, dan warna
cahaya biru halus di malam hari.lkan cupang
biasanya lebih menyukai pencahayaan lembut
yang sesuai dengan warna cahaya alami, mulai
dari cahaya kuning hangat untuk sinar matahari,
cahaya putih redup saat mendung, dan warna
cahaya biru halus pada malam hari.

Tingkah laku adalah ciri khas dan cara
berperilaku dari suatu makhluk hidup. Aktivitas
atau tindakan dari makhluk hidup memiliki arti
yang luas, yaitu bergerak, berjalan, dan lain-lain.
Warna cahaya lampu yang digunakan bervariasi
terhadap pertumbuhan ikan cupang dan tingkah
laku untuk mengetahui respon ikan yang
berkumpul di bawah cahaya terhadap cahaya
lampu yang digunakan. Tujuan dari penggunaan
cahaya lampu untuk melihat tingkah laku ikan
sehingga dapat mengetahui respon ikan terhadap
cahaya lampu yang berbeda. Cahaya lampu
menggunakan warna yang bervariasi terdiri dari,
biru, kuning, dan merah atau tergantung
karakteristik daerah penangkaran dan ikan target
(Luchiari dan Freire, 2009).

Bahan dan Metode

Waktu dan tempat penelitian

Penelitian  dilakukan  selama  bulan
November 2023, peneliti  memilih  dan
menetapkan lokasi penelitian dengan tujuan agar
memperoleh data yang relavan. Lokasi kegiatan
penelitian ini dilaksakan di Paya Bujok
Seueumak, Kec. Langsa Baro, Kota Langsa.
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Alat dan bahan

Penelitian menggunakan alat antara lain
Agqualrium, bola lampu, kabel, pitting lampu,
stopwatch, penggaris, aerator, alat tulis, kamera,
cat minyak hitam, kuas, dan sekat Kkaca.
Sementara itu, bahan penelitian adalah ikan
cupang (Betta sp.) sebanyak 32 ekor dan
aquades.

Metode

Penelitian menggunakan metode kuatitatif
melalui Rancangan Acak Lengkap (RAL).
Parameter yang diamati meliuti respon tingkah
laku ikan cupang (Betta Sp.) pada cahaya lampu
yang berbeda melalui perlakuan sebagai berikut:

e PO = Kontrol
o Pl = Kuning
e P2 = Biru

e P3 = Merah

Pengumpulan data

Penggunaan cahaya lampu daya 15watt
dengan warna bervariasi terdiri dari kelompok
kontrol yang tidak diberikan cahaya dan tiga
kelompok perlakuan menggunakan  cahaya
lampu berwarna merah, biru, dan kuning.
Kemudian, tahap pelaksanan disediakan
aquarium pertama sebagai kelompok kontrol dan
aquarium kedua sebagai kelompok perlakuan
(ukuran panjang 46 cm, tinggi 21 cm, dan lebar
20 cm) yang sudah disekat menggunakan acrylic
yang telah dicat hitam dan diberi air. Pemberian
cat berwarna hitam pada sekat acrylic bertujuan
agar warna lampu tidak saling mempengaruhi,
selanjutnya ikan cupang di masukkan ke setiap
sekat lalu di berikan cahaya lampu yang berbeda-
beda di setiap sekatnya.

Parameter pengamatan

Parameter yang teramati meliputi pola
tingkah laku dari ikan cupang (Betta sp.)
terhadap pemberian cahaya lampu dengan warna
yang bervariasi (kuning, biru, dan merah)

Analisis data

Data  dianalisis  secara  deskriptif
komparatif dan analisis Anova (Analysis of
variances) faktorial untuk melihat pengaruh dari
variasi warna lampu terhadap tingkah laku ikan
cupang. Hipotesis terdiri dari HO: Pemberian
cahaya lampu yang berbeda dalam rentang waktu
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berbeda diduga tidak berpengaruh terhadap
perubahan pola tingkah laku ikan cupang (Betta
sp.). H1: Pemberian cahaya lampu yang berbeda
dalam rentang waktu berbeda diduga
berpengaruh terhadap perubahan pola tingkah
laku ikan cupang (Betta sp.). Selain itu, tabulasi
data dan penyampaian grafik penelitian
menggunakan Microsoft Excel. Kemudian,
analisis ragam (ANOVA) dan uji F pada taraf
kepercayaan 95% menggunakan SPPS. Apabila
hasil berpengaruh nyata maka dilanjutkan uji
lanjut menggunakan uji beda nyata.

Hasil dan Pembahasan

Ikan yang mendekati dan menjauhi cahaya

Hasil dari penelitian mengenai pola
tingkah laku ikan cupang (Betta sp.) yang
diberikan perlakuan berupa warna cahaya lampu
yang berbeda, ditemukan bahwa cahaya lampu
warna biru memiliki nilai tertinggi sebagai
cahaya yang paling banyak didekati oleh ikan
cupang (Betta sp.) pada waktu 30 menit pertama.
Sedangkan nilai terendah sebagai cahaya yang
paling banyak didekati oleh ikan cupang (Betta
sp.) ada pada lampu warna merah di menit 30
pertama.

Tabel 1. Data ikan yang mendekati cahaya

Walktu
No (Menit) Po P1 P2 P3
1 30 Normal 6 7 5
2 60 Normal 6 7 3
3 90 Normal 4 5 2
4 120 Normal 2 3 3
5 150 Normal 3 4 4
6 180 Normal 3 4 1
Tabel 2. Data ikan yang menjauhi cahaya
Waktu
No. (menit) Po P1 P2 Ps
1 30 Normal 2 1 3
2 60 Normal 2 1 5
3 90 Normal 4 3 6
4 120 Normal 6 5 5
5 150 Normal 5 4 4
6 180 Normal 5 4 7

Data uji anova faktorial
Tests of Between- Subjects Effects
Dependent Variabel: Lama pengamatan
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Tabel 3. Hasil Uji Anova Ikan Mendekati Cahaya

Type 111

Source  Sumof  df SMSZ?e Sig.
Squares q

Corrected a 10.27

o] 68.688 3 22896 ) 001

Intercept 175560 1 175.562 78'73 000

Pelakuan g sa7 3 22.806 10'21 001

Error 26.750 12 2.229

Total 271.000 16

Corrected

Towl 95438 15

a. R Squared = .720 (Adjusted R Squared = .650)

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable:Lama Pengamatan

Tabel 4. Hasil Uji Anova Ikan Menjauhi Cahaya

Type 111

Source Sumof Df Mean Sig.

Square
Squares

Corrected a 7.28

Model 48.687 3 16.229 0 .005

Intercept 115563 1 115563 514? 000

Perlakuan 4o 687 3 16.229 7'28 005

Error 26.750 12 2.229

Total 191.000 16

Corrected

Total 75.437 15

a. R Squared = .645 (Adjusted R Squared = .557)
Pembahasan

Intensitas lampu

Intensitas lampu diukur dengan jarak 5 cm
dari sumber cahaya pada medium udara. Kuat
cahaya (intensitas cahaya) akan sama apabila
watt lampu yang diberikan sama. Ikan merespons
secara langsung seperti periaku  ketika
mengumpul dibawah cahaya atau mencari makan
dengan mudah di bawah pengaruh cahaya.
Spektrum cahaya mempengaruhi  Kinerja
pertumbuhan (Karakatsouli et al., 2007),
perilaku (Volpato et al., 2004), dan fisiologi ikan
(Karakatsouli et al., 2008).

Pola tingkah laku ikan cupang
Warna lampu yang berikan bervariasi



Hasibuan et al., (2023). Jurnal Biologi Tropis, 23 (2): 392 — 397

DOI: http://dx.doi.org/10.29303/jbt.v23i2.6258

menyebabkan ikan cupang memberikan respon
yang berbeda. Lampu warna kuning, biru, dan
merah, setelah dilakukan pengamatan selama 3
jam dengan 6 kali pengulangan menunjukkan
banyak ikan yang mendekati setiap lampu pada
30 menit pertama. Hasil penelitian ini sejalan
dengan Zilanov (1968), keteratarikan ikan
terhadap cahaya lampu dimulai sejak lampu
dinyalakan antara 1 sampai 5 menit. Ikan cupang
(Betta sp.) bermigrasi ke membran pembatas luar
ketika terkena cahaya. Arahnya intensitas cahaya
yang masuk dalam akuarium mempengaruh
reaksi ikan cupang. Hasil penelitian ini sejalan
dengan Purbayanto. et al., (2010) dimana ikan
akan cahaya menarik perhatian dan merangsang
ikan agar berkumpul disumber cahaya dan
memberikan responnya..

Ketertarikan  ikan terhadap cahaya
tergantung pada warna cahaya dan intensitas
yang digunakan (Ayodhyoa, 1981). Warna
cahaya dapat dibedakan oleh ikan asalkan cukup
terang dan jenis ikan berbeda menyukai cahaya
bervariasi. Lampu berwarna merah yang
memiliki nilai terendah sebagai cahaya yang
didekati oleh ikan cupang, sekitar 5 ekor ikan
cupang mendekati cahaya lampu merah setelah
30 menit pengamatan, dan setelah 30 menit
berikutnya hanya 3 ekor ikan cupang saja yang
bergerak mendekati cahaya lampu merah.

Cahaya mempengaruhi pergerakan dan
perilaku ikan secara langsung atau tidak
langsung dalam segala aspek, termasuk intensitas
dan panjang gelombang. Respon ikan terhadap
cahaya dapat dibagi menjadi empat kelompok:
(1) Jika ikan mendapat cahaya, mereka mendekat
secara berkelompok dan kemudian menjauh. (2)
Saat ikan terkena cahaya, mereka berhamburan
atau menghindarinya. (3) Saat ikan menerima
cahaya, ia bergerak mendekati sumber cahaya
dan sedikit tenggelam. (4) Ketika ikan mendapat
cahaya, mereka menuju ke sumber cahaya
(Fujaya, 2008). Hasil penelitian menunjukkan
ikan cupang cenderung tertarik mendekati ketiga
jenis cahaya lampu di permukaan air.
Penyebabkan karena ikan cupang bersifat
phototalxis positif yang bereaksi dengan cara
bergerombolan dan mendatangi arah datangnya
cahaya lampu pada jarak dan rentang waktu yang
tertentu. Pernyataan ini sesuai dengan pendapat
Subani (1972).

Hasil penelitian meunjukkan ikan lebih
banyak bergerombol pada aquarium yang disekat
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dengan menggunakan cahaya biru dibandingkan
dengan cahaya merah dan kuning, hal ini
dikarenakan warna cahaya lampu merah dan
kuning memiliki panjang gelombang yang besar.
Semakin besar panjang gelombang yang
dihasilkan oleh cahaya lampu, maka semakin
kecil daya tembusnya masuk kedalam air,
sehingga ikan akan cenderung mendekati cahaya
lampu yang memiliki panjang gelombang lebih
rendah  (Sudirman dan Malawa. 2004).
Berdasarkan Tabel 3, hasil uji anova faktorial
menunjukkan bahwa warna cahaya lampu
berbeda yang diberikan memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap pola tingkah laku ikan
cupang. Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikan
yang lebih kecil dari nilai a (0,05) yang
digunakan dalam pengujian. Dilihat dari
mengamatan f hitung dan f tabel pada penelitian
ini menunjukkan bahwa nilai f hitung lebih besar
dibandingkan f tabel, yang berarti antara cahaya
lampu yang berbeda memiliki hubungan atau
berpengaruh dalam pola tingkah laku ikan
cupang.

Terlihat dalam penelitian ini ikan cupang
semakin lama semakin menjauh dari lampu. Hal
ini disebabkan karena jika ikan bersifat
phototaxis positif terlalu lama berada di dekat
lampu, maka di khawatirkan mereka akan
mengalami kejenuhan, sehingga mereka akan
pergi menjauhi lampu. Hal ini sesuali dengan
pendapat (Gunarso,1985). Penggunaan lampu
pijar pada ikan penangkaran ikan juga tidak
direkomendasikan karena lampu pijar lebih
banyak mengeluarkan panas dari pada cahaya.
Hal ini dapat membuat suhu di dalam akuarium
menjadi panas dan bisa menyebabkan ikan
menjadi stres, maka dari itu pengamatan
dilakukan selama 3 jam. Lampu pijar banyak
digunakan untuk ikan air tawar, air laut, tanaman
lautan maupun aquascape itu sendiri (Adi, 2016).
Light emitting diodes (LED) merupakan lampu
yang memberikan penerangan lebih efisien
dibandingkan  lampu neon. LED memiliki
konsumsi daya yang lebih rendah, sehingga
tagihan listrik lebih rendah dan masa pakai lebih
lama dibandingkan lampu neon (UNEP 2006).

Budidaya perikanan, dapat diterapkan
pada teknik pemijahan, pemeliharaan, atau
pemanenan dengan menggunakan lampu warna-
warni. Tentu saja, penelitian yang lebih rinci
diperlukan untuk mengembangkan teknik
penangkapan ikan atau akuakultur yang tepat.
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
landasan untuk penelitian selanjutnya dengan
menambahkan aspek terkait fisiologi, perilaku,
stres, dan ketajaman penglihatan ikan nila pada
berbagai warna cahaya.

Penelitian sebelumnya mengenai pola
perilaku ikan dengan warna terang yang berbeda
menunjukkan adanya perubahan pola perilaku
pada spesies ikan nila (Oreochomis niloticus)
yang termasuk dalam filum yang sama (Adi
Susanto dan Hermawan. 2013). Data hasil
penelitian sebelumnya relevan dengan penelitian
ini, dimana data menunjukkan bahwa ikan nila
bermigrasi dan  berkumpul di  bawah
cahaya merah dan biru. Hasil penelitian Razak
et al., (2005) menunjukkan bahwa warna biru
dan oranye efektif dalam mengumpulkan ikan.
Sinar biru memiliki nilai iluminasi paling tinggi
dibandingkan sinar putih dan merah (Satria,
2017). Ini menunjukan adanya pengaruh warna
cahaya lampu yang berbeda terhadap pola
tingkah laku ikan, seperti halnya pada ikan
cupang.

Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
adanya perubahan tingkah laku pada ikan cupang
(Betta sp.) yang telah diberikan cahaya lampu
dengan warna yang berbeda-beda. Cahaya lampu
yang baru dinyalakan akan langsung menarik
perhatian ikan cupang (Betta sp.). Penyebab
ketertarikan ikan pada cahaya antara lain
dikarenakan ikan memiliki sifat phototaxis
positif yang menyebabkan ikan akan terangsang
dan tertarik untuk berkumpul pada sumber
cahaya. Pada penelitian ini terlihat pergerakan
ikan cupang semakin lama akan menjauhi
sumber cahaya, hal ini dikarenakan cahaya yang
keluar dari lampu akan menjadi panas jika
dinyalakan terlalu lama. Jika ini berlangsung
terlalu lama di khawatirkan ikan akan mengalami
kejenuhan dan juga mengalami stres.

Ucapan Terima Kasih
Peneliti ucapkan terima kasih pada

individu dan institusi yang sudah berkontribusi
terhadap penelitian ini.
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